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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang mempunyai peran penting bagi subsektor perkebunan dan 

sebagai penghasil minyak nabati yang menjadi komoditas ekspor unggulan 

Indonesia (Rafflegeau et al., 2010). Pada tahun 2019, Produsen kelapa sawit 

terbesar di dunia yaitu Indonesia memiliki luas areal sebesar 14,68 juta hektar dan 

produksi sebesar 42,90 juta ton. Sentra produksi kelapa sawit di Indonesia 

terdapat di Provinsi Riau, Sumatera Utara, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 

Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, dan Jambi. Perkebunan kelapa sawit 

Sumatera Selatan menunjukkan perkembangan yang cukup meyakinkan sehingga 

makin meningkatkan peranannya dalam perekonomian Sumatera Selatan. Luas 

areal  kebun kelapa sawit di Sumatera Selatan meningkat dari 54.000 ha (1990) 

menjadi 1,2 juta ha (Ditjenbun, 2019). 

Kelapa sawit umumnya dibudidayakan pada tanah-tanah tropika yang 

memiliki kesuburan kimia rendah dan sifat fisik yang beragam (Suharta, 2010). 

Permasalahan utama yang akan timbul di masa mendatang dalam usaha perluasan 

areal adalah pergeseran penggunaan lahan-lahan pertanian dari lahan yang subur 

ke lahan marginal. Oleh karena itu, pemupukan merupakan hal yang penting 

untuk mengatasi kondisi tanah yang marginal ini khususnya dalam hal kesuburan 

tanah (Ng, Gan and Goh, 2011) 

Pemupukan adalah salah satu cara yang umum dilakukan dalam pemenuhan 

unsur hara pada media tanam. Unsur hara merupakan hal yang sangat penting bagi 

tanaman tanaman kelapa sawit terutama tanaman muda selama pembibitan, 

tercukupinya unsur hara di media tanam sangat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman itu sendiri (Khasanah, 2012). Unsur hara N, P, K, dan Mg adalah unsur 

hara esensial yang diperlukan tanaman kelapa sawit dalam jumlah banyak. Pupuk 

majemuk dapat menyuplai keempat unsur hara tersebut. Pada masa pembibitan 

pupuk yang umum digunakan yaitu pupuk majemuk. Pupuk majemuk jenis 

NPKMg 15:15:6:4 yang sering digunakan pada masa pembibitan kelapa sawit 



2 
 

 Universitas Sriwijaya 

(Sukmawan, Sudrajat and Sugiyanta, 2015). Dosis anjuran pupuk NPKMg 

(15:15:6:4) dalam tahap pembibitan awal kelapa sawit adalah 2,5 g/polybag 

(PPKS, 2001). 

Pembibitan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya 

kelapa sawit. Dalam pembibitan kelapa sawit dikenal antara lain pembibitan 

double stage yaitu pembibitan awal (pre nursery) dan pembibitan utama (main 

nursery). Pembibitan awal yang dilakukan dalam penelitian ini selama 4 bulan 

membutuhkan pupuk untuk mendapatkan tanaman yang baik pertumbuhannya 

saat dipindahkan ke pembibitan utama (Hidayati et al., 2015). Pertumbuhan bibit 

kelapa sawit sangat dipengaruhi ketersediaan hara yang berasal dari pupuk agar 

pertumbuhan tanaman optimal dan mendapatkan bibit yang berkualitas sehingga 

pemupukan pada bibit sawit perlu dilakukan.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji aplikasi pupuk 

majemuk NPKMg produksi PT Pupuk Sriwijaya dibandingkan dengan pupuk 

komersil dan kontrol pada pertumbuhan tanaman kelapa sawit di pembibitan awal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah jenis pupuk majemuk NPKMg berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit di pembibitan awal? 

2. Apakah ada jenis pupuk majemuk NPKMg tertentu yang terbaik dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kelapa sawit di pembibitan awal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengevaluasi pengaruh jenis pupuk NPKMg terhadap pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit di pembibitan awal. 

2. Mendapatkan rekomendasi jenis pupuk NPKMg 15:15:6:4 yang terbaik 

untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit di pembibitan awal. 

 

1.4 Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini yaitu : 

1. Diduga jenis pupuk NPKMg berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit di pembibitan awal, dan 
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2. Diduga diperoleh jenis pupuk majemuk NPKMg terbaik untuk pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit di pembibitan awal. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai 

pengaruh varian pupuk NPKMg 15:15:6:4 yang optimal dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit di pembibitan awal 
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